BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN-I Cibodas KaliepaPurwakarta. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 22wsai terdiri laki-laki 12 dan 10

Perempuan pada Tahun Ajaran 2013-2014.

B. Desain penditian

Penelitian ini merupakan suatu rangkaian siklugyy@erkelanjutan. Di dalam
dan di antara siklus-siklus tersebut terdapat mési perbaikan. Sedangkan
pendekatannya menggunakan kualitatif, yaitu suaheltian yang mendasarkan diri
kepada fakta dan analisis perbandingan, bertujeamgah mengadakan generalisasi
empirik, menetapkan konsep-konsep. Membuktikani tg@n mengembangkannya,
serta pengumpulan data dan analisis datanya begalda waktu bersamaan (Nazir,

1999: 68).

Penelitian ini diawali dengan membuat sebuah paresn, yaitu :

a. Memilih lokasi tempat penelitian, pemilihan tempatni dengan
mempertimbangkan berbagai hal diantaranya SD temmgddkukan penelitian
adalah SD yang menurut penulis memerlukan penyega@am proses
pembelajarannya.

b. Mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesiddin@ngamati suasana
belajar dikelas, melihat dengan seksama bahan-bg@eamnbelajaran bahasa
Indonesia di SD dan kurikulumnya.

Memilih dan menentukan permasalahan yang akalitidite

d. Mengumpulkan sumber-sumber berupa buku, artikédedst informasi dari

internet, dan contoh-contoh skripsi.

Selajutya Pelaksanaan Tindakan dimana dalam prgsgsitu
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a. Mengkaji kurikulum bahasa Indonesia KTSP 2006 unmnhdnganalisis konsep-
konsep penting yang akan diajarkan.

b. Membuat RPP

c. Menyusun instrument penelitian, yaitu :
~ Lembar observasi dan
~Tes

d. Pelaksanaan penerapan met8@3R dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada

kompetensi dasar keterampilan membaca cerita.

@

Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

o

Mengolah hasil pembelajaran.

Menganalisis data.

5 Q@

Membuat kesimpulan dan rekomendasi.
Kegiatan Observasi
Kegiatan selanjutnya yaitu observasi diantarany@ yaengumpulkan data-data
dan menganalisisnya, menilai hasil dari kegiatamlpeajaran, apakah hasil belajar
peserta didik meningkat atau tidak. Jika kegiatmmbelajaran tidak dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka akeefleksi dan diadakan siklus
berikutnya.

Kegiatan Refleksi

Tidak meningkatnya hasil belajar siswa, maka akambuat penulis elakukan
siklus berikutnya. Sebelum diadakan siklus berikatmaka akan diadakan refleksi
terlebih dahulu agar penulis mengetahui diman letgalahannya.
Dan untuk lebih jelas tentang pelaksanaan penglilapat dilihat dari gambar

siklus dibawah ini :
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( Kasbolah, 1998/1999: 70)
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C. Metode Penditian

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakéelas Classroom
Action Research) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pemlrelajaatau
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaityasa, 2009:34).
Muslich (2009:9) menyebutkan bahwa “Penelitiandaiken Kelas atau lebih dikenal
denga PTK dirancang, dilaksanakan, dan dianalisl guru yang bersangkutan
dalam rangka ingin memecahkan masalah pembelajarandihadapi di kelas.”

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas antara: lammemperbaiki atau
meningkatkan  pelaksanaan pembelajaran di kelas rdaningkatkan layanan
profesional guru dalam menangani proses pembetaj@adangkan manfaat yang
dapat diambil dari pelaksanaan penelitian tindakelas adalah timbulnya rasa
percaya diri pada guru untuk mencoba hal-hal bangydapat memperbaiki sistem
pembelajaran.

D. Definisi Operasional

Dalam kajian ini terdapat istilah-istilah yang digap perlu dijelaskan
maknanya guna memenuhi rambu-rambu penelitian g mmemahami makna yang
dimaksud di dalam naskah penelitian. Istilah-ietyang dimaksud adalah
1. MetodeSurvey Question Read Recite Review (SQ3R)

Metode Survey Question Read Recite Review (SQ3R) dalam penelitian ini
didefinisikan suatu metode membaca yang bertujigar aiswa dapat memahami
bacaan melalui lima kegiatan utama yaitu melakui@avey, membuat pertanyaan-
pertanyaan tentag perkiraan isi bacaan, kemudi&atiddengan kegiatan membaca,
menggunakan metode sq3r apa yang telah dibacadidkhiri dengan peninjauan
ulang kembali terhadap hasil kegiatan membaca.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar dalam penelitian ini didefinisikanrpeahan tingkah laku yang

dimiliki seseorang dari segi keterampilan, kebiasapengetahuan, pemahaman,
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tingkah laku, kecakapan, dan kemampuan sebagaatagibses belajar yang telah
ditempuhnya dari hasil pengalaman. Hasil belajargydiukur dalam pelaksanaan
pembelajaran ini adalah ranah kognitif berdasarkiasrifikasi Bloom yang diuji
menggunakan tes essay dan pilihan ganda sebanyaal Getiap pertemuan. Tipe
ini menggunakan jenjang C1, C2, dan C3

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan Remellindakan Kelas
(PTK) ini dideskripsikan sebagai berikut:
a. Tes Hasil Belajar

Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur diggargpuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yamgmberikan tugas dan
serangkaian tugas yang diberikan oleh guru sehimgget dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkat laku atau prestasi peserti. did

Dalam penelitian ini menggunakan tes hasil akhirtukin mengukur
kemampuan tentang penugasan materi pada keterannpdebaca cerita di kelas V
SDN Cibodas 1.
b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melehggmatan langsung
atau peninjauan secara cermat dan langsung didapatau lokasi penelitian. Dalam
hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desamelpiannya perlu mengunjungi
lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagaiatau kondisi yang ada di
lapangan. Penemuan ilmu pengetahuan selalu dieiegan observasi dan kembali
kepada observasi untuk membuktikan kebenaran ilemggtahuan tersebut, metode
yang digunakan dan lain sebagainya dengan menggni@ileck List (V) observasi
yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakaonged sebagai instrumen

pengamatan.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adat@nggunakan observasi
dan tes.

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengfgan observasi, yakni
pengamatan secara langsung dalam proses pembelBjanasa Indonesia. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam observasi sebagkut :

a) Pada langkah pertama, dilakukan observasi pendam@guna mengidentifikasi
permasalahan.

b) Langkah kedua, pelaksanaan analisis dan reflekisadap siklus satu sampai
tiga.

c) Langkah ketiga, menganalisis dan membahas perubairvesepsi siswa dengan
cara membandingkan hasil evaluasi awal dengan &sidtedua dan ketiga. Hasil
evaluasi untuk melihat kemajuan siswa dalam prgsE®sbelajaran dengan
penerapardurvey Question Read Recite Review (SQ3R).

d) Langkah keempat, mengimpentarisasi hasil evaluagiiku melihat kemajuan
siswa dalam proses pembelajaran dengan pener@pamy Question Read
Recite Review (SQ3R).

b. Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dapat mgalkan dengan
berbagai teknik seperti: tes dan observasi. Data yaitempuh dalam penelitian ini
adalah hasil evaluasi belajar siswa berupa tes.Haail tes tersebut yaitu berbentuk
nilai yang diperoleh siswa kelas V sebagai subjekeptiannya. Adapun bentuk
tesnya itu melalui tes formatif yang dilakukan @tiap akhir pelajaran, dan ini
dilakukan selama tiga kali yaitu pada saat sikkrdamgsung.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini &etlk tes objektif, yaitu
tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siddesil dari tes awal

menggambarkan kemampuan siswa dalam pembelajatses8dndonesia sebelum
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penerapargurvey Question Read Recite Review (SQ3R). Sedangkan tes akhir adalah
menggambarkan hasil belajar siswa selama proseditgeen dan sekaligus melihat
hasil belajar siswa setelah penerafarnvey Question Read Recite Review (SQ3R).
Alat tes ini diurutkan sesuai dengan pokok matanigydipelajari.

Kriteria penilaian untuk setiap butir soal, dilakmkberdasarkan rambu-rambu
yang telah disusun terlebih dahulu, yaitu dengambegikan skor dua untuk setiap
jawaban yang benar dan skor nol untuk jawaban ysalgh. Tes hasil belajar
dilakukan sesuai rencana semula yaitu melalui lagldetahap, tahap yang pertama
yaitu yaitu siklus pertama dengan tes pertamausikedua dengan tes kedua, dan
siklus ketiga dengan tes yang ketiga. Pada setmfetdiri dari ranah kognitif, afektif

dan psikomotor, atau dengan variasi tes : a) mugjasedang, c) sukar.

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini disusumi d@ata sebelum dan
sesudah,proses dan hasil belajar siswa dari pearefapvey Question Read Recite
Review (SQ3R). Data berupa hasil pelajaran Bahasa Indonesia @sanalengan
teknik  perhitungan persentase. Ini dimaksudkan kunmengetahui tingkat
pemahaman siswa dalam menguasai materi bahan ajar.

Data-data yang diolah dalam penelitian ini berup#a ckualitatif dan data
kuantitatif. Berikut ini adalah beberapa cara unhéngolah data yang diperoleh:
1. Tes Hasil Belajar

Untuk menghitung rata-rata kelas pada masing-masiklys digunakan

rumus :
RK = E
JS

Keterangan :

RK = Rata-rata kelas
JNS = Jumlah Nilai Siswa
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JS = Jumlah siswa
2. Observasi
Untuk mengolah data hasil observasi dapat diolahgale menggunakan
rumus sebagai berikut :
P=_f x 100
n
P = Persentase
f = Jumlah frekuensi yang dijadikan sampel
n = Jumlah responden yang dijadikan sampel pemelitian
100 = Bilangan Konstanta. Agib (2010:41)
3. Ketuntasan belajar secara klasikal
Nilai post test diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas, keanudianalisis
untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar.
Ketuntasan secara klasikal dihitung dengan mendgmaimus :

2. Siswayangmemperolehilai> 65%

DSK = -
> Selurulsiswa

x 100 %

Kriteria keberhasilan ditentukan oleh batas kelusberdasarkan pada
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 65 yaatah ditentukan oleh masing-
masing sekolah. Setiap siswa dikatakan lulus kil@ht mencapai nilak 65 dengan
ketuntasan belajar secara klasikal 85%, artinya &&% jumlah seluruh siswa di
kelas sebanyak 22 orang dianggap telah menguasirinpelajaran bila telah

mencapai KKM yang telah ditetapkan tersebut.
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